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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan pada saat ini sedang menghadapi tantangan yang berat

dalam mempertahankan eksistensi, keunggulan, mutu serta memperluas pasar
dalam lingkungan persaingan yang cukup ketat. Persoalan dimasa depan yang
sangat kompleks bahkan kadang-kadang tidak dapat diprediksi secara

D

pengetahuan dan teknologi. aana  strategi-strategi tradisional dalam

memenangkan_pe#ss ad. Hal ini sangat mudah

ditiru olejf p€saing atau bahkan g@leh pendatang™ba a terbaik adalah

lempdgaknstansi pendidikan har am kompetitif

cepat belajar serta lentufda enghadapi setiap perubaka

@genda

Kebijakan pendidikan inlPerlu ada perubahan kearah\yang, lebih

haik untuk meny¥agkan generasi ang siap megy@nhgsong perubalRai dynia
ang begitu S’m\ usan pergur "-- PRagus mampu manQuB
seseorang mepjae abelajar sepanjanggic am gkaitan dengan yjig

baigkan penguasaand an, kete anj de

@ikan perle

ilai de

egang nila

and iptergatiena ghgr education
showigg el : performa
Perfarmanee™ExeeMenee_in ,Educati

aldrige Award Criteria for Edugati /
rlcally study the i itepid o

3 is

adaptlve prlate with jnstitutional

wiconment. This model candlsaeimplemented to
Barivate-higher-education-ifistitations. (Wahyudin,

Sejalan dengan pendapat diatas, lembaga pendidikan harus menciptakan
keunggulan yang berkelanjutan dan mencari solusi serta terobosan-terobosan
baru guna meningkatkan nilai jual dan daya saing. Kebutuhannya adalah

bagaimana menciptakan respon yang cepat terhadap setiap perubahan kebutuhan



pelanggandan ketidakpastian masa depan. Dalam menghadapi setiap perubahan
itu instansipendidikan biasanya menghadapi kendala dalam hal sumber daya,
teknologi danfinansial.

Kecepatan beradaptasi kampus dengan masyarakat sangat tergantung
pada kemampuan sumber daya manusia, dimana ide-ide kreatif dari karyawan
serta keterlibatannya dalam setiap kegiatan sangat diperlukan. Pimpinan harus
menciptakan iklim lingkungan kerja yang kondusif dan melakukan deregulasi
aturan-aturan yang dapat menjadi _hambatan. Oleh karena itu setiap lapisan
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kualitas sumberdayasyangsimiliki-sehingga-rampt menghasilkan output yang
berkualitas dan berdaya saing, tuntutan peningkatan kualitas ini disamping
datang dari civitas akademika kampus juga datang dari masyarakat, masyarakat
(publik) sebagai klien, datang tuntutan untuk meningkatkan kualitas pengajaran,

pelayanan, fasilitas yang dapat menghasilkan produk yang mampu menghadapi




persaingan. Sedangkan dari publik sebagai mitra datang tuntutan untuk
peningkatan kualitas hasil penelitian, pangabdian dan kualitas pendidikan
sehingga mampu menjawab permasalahan dan tantangan pembangunan
pendidikan.

Bila mengacu pada pemahaman pendidikan diatas, maka banyak praktek
humas yang berkewajiban dalam mempublikasi infromasi seputar kampus,
secara umum masih memerlukan usaha yang keras untuk mendapatkanpredikat
baik dan positif. Bisa kita lihat masih banyak para mahasiswa, orang tua,
lahug

masyarakat, masih__mnTDeA atang perguruan tinggi secara

v

menyelurul

amus terbitan Institéite,Of Public Relation ebuah lembaga

emuka di Inggris da ,humas adalah keselurtihg
afigsungkan secara terencgn berkesinambungan dala
nciptakan dag memelihara nigt dan saling_péngertian antarg °
Organisasi dengag COe halayakhya. (Angg@ro, 2001).

Berbaga Is telah membuktika

aYa®

emis dan pe

hannya,Bakwa kekKda@idn sumber da) anusi as yang begkualita
emilikipengetaitiagdan keterampil@®, meng teknol@dtisitu ya

enumbulika Refguruan gne ang senat dan k@adusif. Qle

itu pengelolaan humaS@khusus@ya humas di pendidik gi har
an dilaksanakan SECaaalterpadt”” serta diarahkan eningka

ng seluas-luaSmy& DagWvarga™masyarakat, den nguta

1Sisi ) i, _Bisa dim§
ditehgah ke aingan antar perguruan ti

acaN) Strategi glNE ng akg
paradigma Stakeholder terhad a pendidika

TwQas pada posisi terte

an ofpara

UalaiF

konsekuensi-konseRy sada.proses-pelaksaraansfingsi humas itu sendiri. Hal
itu terjadi karena manajemen, alur kerja dan hierarki sangat mempengaruhipola
kerja sekaligus pola pengambilan keputusan (decision making) dalam
menjalankan tugas komunikasi yang diemban oleh humas. Harus disadari bahwa

fungsi humas dalam menjalankan tugas komunikasi adala fungsi yang strategis.



Humas dalam hal ini idealnya berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara
manajemen dan publiknya, bukan bertindak hanya seperti kepanjangan tangan
manajemen atau bahkan hanya sebagai spoke person dari pimpinan atau lebih
parah lagi hanya berfungsi sebagai event organizer kegiatan-kegiatan
manajemen. (Yanuar, 2013).

Peran humas dalam meningkatkan citra positif perguruan tinggi yang
kelak membentuk lulusan yang berkualitas dan berdaya saing harus disusun,
ditata dan dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Dalam konteksi ini perguruan
tinggi tidak hanya memikirkan _bagaimana merdapatkan calon mahasiswa yang
banyak, akafi te .g elofa Mubwagapergtvuan tinggi dengan
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Marketing Management edisi 13 pengertian manajemen pemasaran adalah
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Berangkat dari
pandangan diatas penulis memberikan penjelasan bahwa pemasaran adalah

bagian dari strategi untuk menjual produk-produk pendidikan, seperti program




studi, fasilitas, beasiswa, biaya dan lain sebagainya. Tujuannya untuk
memberika magnet kepada calon mahasiswa agar memilih perguruan tinggi
tersebut. Walaupun dinilai efektif dalam penyebaran informasi menggunakan
media sosial dan internet humas pendidikan juga memerlukan kehati-hatian, dan
selalu memperhatikan perkembangan dan kondisi lembaga pendidikannya
jangan sampai informasikan yang disampaikan tidak sesuai harapan khalayak.
Kita ambil contoh, banyak kita lihat di website perguruan tinggi menampilkan
segala prasarana dan fasilitas yang_lengkap melalui media, tapi kenyataan itu

hanya sebagai penarik kenyataan.
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2. Penyuluhan

Program ini diniTaielekeriasyarakatSangat penting dan strategis, sebab
program ini memberikan edukasi secara langsung kepada masyarakat
maupun sekolah. Contoh. Februari lalu 1Al Yasni mengadakan penyuluhan
di SMA N 1 Rantau Pandan, tentang bahaya Narkoba dan sejenisnya bagi

generasi milineal.



3. Pemetaan dan pengembangan wilayah
Pemetaan dan pengembangan wilayah sangat perlu dilakukan, agar
program pengabdian masyarakat dari perguruan tinggi terus bisa
dilaksanakan. Wilayah-wilayah pedesaan yang selama ini jauh dari jangkuan
perguruan tinggi menjadi tujuan program pengabdian. Agar masyarakat dapat
mengetahui bahwa di Kabupaten Bungo ada perguruan tinggi.
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka pertanyaan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan humas dalam membangun citra kampus ?



2. Bagaimana tahapan-tahan implementasi humas dalam membangun citra
kampus ?
3. Faktor pendukung dan penghambat humas dalam membangun citra kampus ?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan ini penelitian adalah menguraikan hasil penelitian yang berkaitan
dengan pengelolaan humas dalam membangun citra kampus. Sedangkan secara
khusus tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdeskripsikannya perencanaan_humas dalam membangun citra kampus.
2. Terdeskripsikan
3. Terdeskpipsi

aleanembangun citra kampus

ci ahpds.
E. State’o e Art
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Tabel 1.
Perbandingan Hasil Penelitian




Tahun  |Penulis Hasil Peneltian
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Ponorogo Negeri2 Ponorogo.
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yakni reputasi dari Perguruan Tinggi
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penelitian menggunakan studi kualitatif. Hasil
penelitiannya  ialah  Manajemen  Humas
melakukan proses evaluasi untuk meningkatkan
hubungan kolaboratif mereka dengan masyarakat
sekitar untuk meningkatkan kualitas lembaga
melalui kerjasama internal dan eksternal yang

di an secara teratur.

Dari ! itfa yang dilakukan engangkat tema

evalyast s dalam membang itra lembaga, deng e kualitatif.

ang menjadi perbedaagigal enelitian ini secara m i adalah
pgnulis menggunakan metodo atif (studi kasus) untuk iNgt dan

nganalisis bukan hanya terbata! evaluasi progrz

humas saja,\tapi \ebih
alam lagi dimujal darfgerumuskan perepgdftdan_lwmas, pengorgamsasiag,
tlndakan, penga al) IuaS| humas. Sefaniuta penulis Juga melak

isis terhadapmiabapan-tahdpan implemgftasi hub dengan argkat

melakuKag, riset peReimlan fakta: dg S kekuat@hy kelem wpelga

caman balk¥td atang dari I3 ppadari internal S. Riset

p kompetitor unutk méfghat bagdMmana strategi, progrant, kegiat

ka lakukan untuk mepabaRger,Citra lembaga.

i memiliki peMs€03 metodologls uan peneljtian

n pe penelitiay Q| menja I pem d g
ignifikan & litian ini. Penelitian se embahas/eyaluasi
p dan & anun ci embaga,
meng etodologi kuma studi kasu pembahasan
penelitia lai dari perencanaan ztahap implementasi
humas dalam me gan masyarakat. Dengan

demikian secara detail perbedaan itu terletak pada metodologi, ruang lingkup

penelitian, temuan dalam penelitian serta hasil pembahasan penelitian.

F. Road Maps penelitian
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Table 2.
Road Maps Penelitian

Pra Lapangan Tahap Lapangan Pasca Luaran

Lapangan Penelitian
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